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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of work-life balance and job stress on job
satisfaction among Generation Z employees in Denpasar City. The research method
used is a quantitative approach, with data collected through questionnaires
distributed to respondents categorized as Generation Z. Data analysis was
conducted using multiple linear regression to determine the influence of
independent variables on the dependent variable. The results show that work-life
balance has a positive and significant effect on job satisfaction, while job stress has
a negative and significant effect on job satisfaction. Simultaneously, work-life
balance and job stress have a significant effect on job satisfaction among
Generation Z employees in Denpasar City. In conclusion, better work-life balance
leads to higher job satisfaction, while higher job stress tends to reduce job
satisfaction. Therefore, organizations should pay attention to employees’ work-life
balance and manage job stress effectively to improve job satisfaction.

Keywords: work-life balance, job stress, job satisfaction, Generation Z
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keseimbangan kehidupan
kerja (work-life balance) dan stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
generasi Z di Kota Denpasar. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada
responden yang termasuk dalam kategori generasi Z. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara simultan, keseimbangan kehidupan
kerja dan stres kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan generasi Z di Kota Denpasar. Kesimpulannya, semakin baik
keseimbangan kehidupan kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja yang dirasakan. Sebaliknya, semakin tinggi tingkat stres kerja,
maka kepuasan kerja cenderung menurun. Oleh karena itu, perusahaan perlu
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memperhatikan keseimbangan kerja karyawan serta mengelola stres kerja untuk

meningkatkan kepuasan kerja.

Kata kunci: work-life balance, stres kerja, kepuasan kerja, generasi Z

A.Pendahuluan
Latar Belakang

Kepuasan kerja merupakan
faktor krusial yang menentukan
keberlangsungan dan kinerja
organisasi dalam jangka panjang.
Karyawan yang merasa puas
cenderung menunjukkan loyalitas,
motivasi, dan komitmen yang tinggi,
sementara tingkat kepuasan yang
rendah dapat memicu peningkatan
turnover, absensi, serta penurunan
produktivitas. Dalam konteks tenaga
kerja muda, khususnya Generasi Z,
kepuasan kerja menjadi indikator
utama bertahannya mereka dalam
suatu organisasi.
Generasi Z (lahir 1997-2012) memiliki
karakteristik unik sebagai digital native
yang sangat menghargai fleksibilitas,
pengembangan diri, serta lingkungan
kerja yang mendukung kesehatan
mental dan keseimbangan hidup.
Berdasarkan data Sensus BPS
(2023), Generasi Z merupakan
kelompok usia produktif terbesar di
Indonesia dengan jumlah melebihi 75
juta jiwa, menjadikannya tulang

punggung tenaga kerja masa depan.

Namun, Generasi Z juga dikenal
rentan terhadap tekanan kerja,
sehingga sering dijuluki sebagai
"Generasi Strawberry" yang tampak
kuat di luar namun rapuh di dalam.
Laporan menunjukkan bahwa 91%
Generasi Z menghadapi tantangan
kesehatan mental dan rentan
mengalami burnout serta fatigue di
tempat kerja. Data dari Survei
Databoks (2023)

fenomena ini, di mana 37,2%

memperkuat

Generasi Z mengundurkan diri karena
masalah keseimbangan kehidupan
kerja (work-life balance) dan 56,9%
karena stres kerja akibat jam kerja
yang tidak teratur.

Di Kota Denpasar, sebagai pusat
bisnis dan industri kreatif, tuntutan
kerja yang tinggi sering kali tidak
dibarengi dengan dukungan
psikososial yang memadai. Penelitian
terdahulu di wilayah ini menunjukkan
bahwa stres kerja dan
ketidakseimbangan antara kehidupan
pribadi dan pekerjaan berkontribusi
nyata terhadap ketidakpuasan kerja.
Berdasarkan

urgensi tersebut,

penelitian  ini  bertujuan  untuk
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menganalisis pengaruh
keseimbangan kehidupan kerja dan
stres kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan Generasi Z di Kota
Denpasar.
Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang tersebut,
permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah

kehidupan kerja berpengaruh

keseimbangan

terhadap  kepuasan Kkerja
karyawan Generasi Z di Kota
Denpasar?

2. Apakah stres kerja
berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan

Generasi Z di Kota Denpasar?
3. Apakah
kehidupan kerja dan stres kerja

keseimbangan

secara simultan berpengaruh

terhadap kepuasan  Kkerja
karyawan Generasi Z di Kota
Denpasar?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh
keseimbangan kehidupan kerja
terhadap kepuasan  Kkerja

karyawan Generasi Z di Kota

Denpasar.

2. Untuk mengetahui pengaruh
stres kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan Generasi Z di
Kota Denpasar.

3. Untuk mengetahui pengaruh
keseimbangan kehidupan kerja
dan stres kerja secara simultan
terhadap kepuasan Kkerja

karyawan Generasi Z di Kota
Denpasar.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan

manfaat sebagai berikut:
« Kegunaan Teoritis:

Menambah wawasan di bidang
ilmu manajemen sumber daya
manusia, khususnya mengenai
faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja,
serta menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya.

« Kegunaan Praktis:

o Bagi Mahasiswa:
Sebagai referensi
akademik dalam
memahami dinamika

kerja Generasi Z.
o Bagi Universitas:
Memperkaya  sumber
pustaka dan rujukan
ilmiah di bidang

manajemen.
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o Bagi Generasi Z di
Kota Denpasar:
Memberikan
pemahaman pentingnya
menjaga keseimbangan
hidup dan pengelolaan
stres guna mendorong
pemilihan  lingkungan

kerja yang lebih sehat.

B. Metode Penelitian

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota
Denpasar, Provinsi Bali. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada posisi Kota
Denpasar sebagai pusat aktivitas
ekonomi, bisnis, dan pendidikan, yang
menjadi magnet bagi tenaga kerja
muda, khususnya Generasi Z, untuk
bekerja di berbagai sektor industri
kreatif dan jasa.

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini
adalah kepuasan kerja,
keseimbangan kehidupan kerja (work-
life balance), dan stres kerja. Subjek
penelitian difokuskan pada karyawan
yang tergolong dalam Generasi Z
(kelahiran tahun 1997-2012) yang
bekerja di wilayah Kota Denpasar.

Identifikasi Variabel

Penelitian ini menggunakan dua

jenis variabel:

1.

Variabel Bebas
(Independen):
o Keseimbangan
Kehidupan Kerja

($X_19%)
o Stres Kerja ($X_29%)

2. Variabel Terikat (Dependen):

o Kepuasan Kerja ($Y$)
Definisi Operasional Variabel
Kepuasan Kerja ($Y$):
Perasaan positif atau emosi
yang menyenangkan dari
seorang karyawan terhadap

pekerjaannya, yang diukur
melalui indikator seperti
kepuasan dengan gaji,

promosi, supervisi, tunjangan,
penghargaan, serta rekan
kerja.

Keseimbangan Kehidupan
Kerja ($X_1$): Kemampuan
individu untuk
menyeimbangkan tuntutan
pekerjaan dengan kehidupan
pribadi, diukur melalui indikator
keseimbangan waktu,
keseimbangan keterlibatan,
dan keseimbangan kepuasan.
Stres Kerja ($X_2$): Suatu
kondisi  ketegangan yang
dialami karyawan akibat beban
kerja berlebih atau lingkungan

kerja yang tidak mendukung,
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diukur melalui indikator beban
kerja, tekanan waktu, serta
konflik peran.
Populasi, Sampel, dan
Penentuan Sampel
o Populasi: Seluruh karyawan
Generasi Z yang bekerja di
Kota Denpasar.
Jumlah

e Sampel: sampel

ditentukan menggunakan
rumus Lemeshow (karena
jumlah populasi tidak diketahui
secara pasti), sehingga
diperoleh jumlah minimal 100
responden.
o Teknik

Menggunakan Non-Probability

Sampling:

Sampling dengan  metode

Purposive  Sampling, yaitu
pengambilan sampel
berdasarkan kriteria tertentu
(Generasi Z dan bekerja di
Denpasar).
Jenis dan Sumber Data
o Jenis Data: Data kuantitatif
(hasil skor kuesioner) dan data
kualitatif (gambaran umum
lokasi penelitian).
e Sumber Data:
o Data Primer: Diperoleh
langsung dari
responden melalui

penyebaran kuesioner.

o Data Sekunder:
Diperoleh dari literatur,
jurnal, buku, dan data
Badan Pusat Statistik
(BPS).

Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui:

1. Kuesioner: Menggunakan

skala Likert (1-5) untuk

mengukur pendapat responden

terhadap variabel-variabel
penelitian.
2. Studi Kepustakaan:

Mempelajari teori-teori terkait

dari buku dan penelitian

terdahulu.
Teknik Analisis Data
Data diolah  menggunakan

perangkat lunak statistik (SPSS)
dengan tahapan:
1. Uji Instrumen: Uji Validitas
dan Uji Reliabilitas.
Klasik: Uji

Normalitas, Uji

2. Uji Asumsi

Multikolinearitas, @ dan  Uji
Heteroskedastisitas.
3. Analisis Regresi Linear
Berganda: Untuk mengetahui
arah dan besarnya pengaruh
variabel independen terhadap

variabel dependen.
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4. Uji Hipotesis: Uji t (parsial), Uji
F (simultan), dan Analisis
Koefisien Determinasi ($R"293).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Uji Instrumen Penelitian

Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk
mengetahui tingkat ketepatan setiap
item pernyataan dalam mengukur
variabel penelitian. Pengujian validitas
dilakukan menggunakan korelasi
Pearson Product Moment dengan
membandingkan nilai r hitung dengan
r tabel pada tingkat signifikansi 0,05.
Menurut Sugiyono (2023), suatu item
pernyataan dinyatakan valid apabila
nilai r hitung lebih besar dari r tabel
dan memiliki nilai signifikansi kurang
dari 0,05. Hasil uji validitas dapat
dilihat pada tabel 1 dibawah ini:

o Hasil Uji Validitas

No Variabel Iltem r-hitung | r-tabel | Keterangan

1 Keseimbangan X1.1 0,742 0,192 Valid
kehidupan kerja X1.2 0,772 0,192 Valid

(X1) X1.3 0,854 0,192 Valid

X2.1 0,700 0,192 Valid

2 Stres kerja X2.2 0,712 0,192 Valid
(X2) X2.3 0,804 0,192 Valid

X2.4 0,500 0,192 Valid

YA 0,726 0,192 Valid

Y.2 0,508 | 0,192 Valid
3 | Kepuasan kerja Y.3 0,451 0,192 Valid
(Y) Y.4 0,585 | 0,192 Valid
Y.5 0,534 | 0,192 Valid

Y.6 0,743 0,192 Valid
Sumber: Hasil penaolahan data (2025)

Berdasarkan tabel 4.5 diatas

menunjukkan seluruh item pada
variabel keseimbangan kehidupan
kerja (X1), stress kerja (X2) dan

kepuasan kerja (Y) memiliki nilai r-
hitung > r-tabel 0,192. Hal ini
mengartikan bahwa seluruh item
pada variabel penelitian ini
dinyatakan valid.

Hasil Uji Reabilitas

Uji reliabilitas  dilakukan  untuk
mengetahui tingkat konsistensi
instrumen penelitian dalam mengukur
variabel yang diteliti. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan metode Cronbach’s
Alpha. Menurut Sugiyono (2023),
suatu instrumen penelitian dinyatakan
reliabel  apabila  memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari
0,60. Hasil uji reabilitas dapat dilihat

pada tabel 2 dibawah ini:

Hasil Uji Reabilitas

Cx
Cronbach’s
No Variabel Taraf Uji | Keterangan
Alpha
Keseimbangan
1 . - 0,700 0,60 Reliabel
Kehidupan Kerja (X1)
2 Stres Kerja (X2) 0,622 0,60 Reliabel
3 Kepuasan Kerja (Y) 0,630 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data (2025)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas
menunjukkan seluruh item pada
variabel keseimbangan kehidupan
kerja (X1), stres kerja (X2) dan
kepuasan kerja (Y) memiliki nilai
cronbach’s alpha > 0,60. Hal ini
mengartikan bahwa seluruh item pada

variabel penelitian ini dinyatakan valid.
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Hasil Analisis Data

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik  merupakan
pengujian yang bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang
diperoleh dapat dianalisis dengan
metode  analisis regresi linear

berganda. Sebelum melakukan
regresi linear berganda, dilakukan uji
asusmsi klasik terlebih dahulu. Uji
asumsi  klasik terdiri dari  Uji
Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji

Heteroskedastisitas.

1.Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak
sebagai prasyarat dalam penggunaan
analisis statistik parametrik. Pengujian
normalitas dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Menurut
Sugiyono (2023), data penelitian
dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi (Asymp. Sig.) lebih
besar dari 0,05. Berikut hasil uji
normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4

dibawah ini.

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 104
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 83993802
Most Extreme Differences Absolute .076
Positive .075
Negative -.076
Test Statistic .076
Asymp. Sig. (2-tailed) 153

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil pengolahan data (2025)

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan

nilai signifikansi (Asymp.Sig.) sebesar

0,153 > 0,05. Hal ini mengartikan

bahwa model regresi pada penelitian

ini berdistribusi normal

2.Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antar variabel
independen dalam model regresi.
Menurut Sugiyono (2023), model
regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi multikolinearitas, yang
ditunjukkan dengan nilai tolerance
lebih besar dari 0,10 dan Variance
Inflation Factor (VIF) kurang dari 10.
Hasil uji multikolinearitas dapat
dilihat pada tabel 5 dibawah ini:

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Keseimbangan Kehidupan Kerja 990 1.010

Stres Kerja .990 1.010

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Hasil pengolahan data (2025)
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan
variabel keseimbangan kehidupan
kerja memiliki nilai tolerance sebesar
0,990 > 0,10 dan nilai VIF sebesar
1,010 < 10. Variabel stres kerja
memiliki nilai tolerance sebesar 0,990
> 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,010 <
10. Hal ini mengartikan bahwa model
regresi pada penelitian ini terhindar
dari adanya multikolinearitas.

3.Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas dilakukan
untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varians residual pada
model regresi. Menurut Sugiyono
(2023), model regresi yang baik
adalah model yang tidak mengalami
heteroskedastisitas, yaitu  ketika
varians residual bersifat konstan.
Pengujian heteroskedastisitas dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan
uji Glejser, dengan ketentuan bahwa
apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada

tabel 6.dibawabh ini

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .635 .053 12.079 .000
Keseimbangan =117 .060 -190 -1.942 .055

Kehidupan Kerja
Stres Kerja -.028 .055 -.049 -499 .619
a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Hasil pengolahan data (2025)

menunjukkan variabel keseimbangan
kehidupan kerja memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,055 > 0,05.
Variabel stres kerja memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,619 > 0,05. Hal
ini mengartikan bahwa model regresi
pada penelitian ini terhindar dari
adanya heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda

Analisis regresi linear berganda
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
lebih dari satu variabel independen
terhadap satu variabel dependen.
Menurut Sugiyono (2023), regresi
linear berganda digunakan untuk
memprediksi  perubahan  variabel
dependen berdasarkan dua atau lebih
variabel independen. Hasil analisis
menunjukkan bahwa masing-masing
variabel independen memiliki
koefisien regresi yang berbeda,
sehingga model regresi linear
berganda ini dapat digunakan sebagai
dasar pengujian hipotesis penelitian.
Hasil analisis regresi linear berganda

dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini:
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Hasil Analisis regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

lodel B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 22.720 564 40.304 000
Keseimbangan 219 050 207 4347 000
Kehidupan Kerja

Stres Kerja -505 044 779 -11.424 000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber: Hasil pengolahan data (2025)

Berdasarkan hasil tabel 4.10

diperoleh persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut:
Y =a+ biX1+ baXo

Y =22,720 + 0,219 X1 -

0,505 X2

Berdasarkan

Persamaan  regresi

linear berganda di atas maka dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

variabel

Nilai koefisien konstanta sebesar
22,720, mengartikan bahwa jika

keseimbangan

kehidupan kerja dan stres kerja
konstan atau tidak mengalami
perubahan, maka nilai variabel
kepuasan kerja sebesar 22,720.

2. Variabel

keseimbangan
kehidupan kerja memiliki nilai
koefisien regresi bernilai positif
sebesar 0,219, mengartikan
bahwa jika terjadi kenaikan nilai
variabel keseimbangan
kehidupan kerja sebesar 1%
maka nilai variabel kepuasan
kerja juga akan mengalami
variabel

kenaikan sebesar

pengalinya yaitu 0,219, dengan

3.

asumsi variabel independen
yang lain dianggap konstan.

Variabel stres kerja memiliki
nilai koefisien regresi bernilai
-0,505,
mengartikan bahwa jika terjadi

negatif sebesar
kenaikan nilai variabel stres
kerja sebesar 1% maka nilai
variabel kepuasan kerja akan
mengalami penurunan sebesar
variabel pengalinya vyaitu -
0,505, dengan asumsi variabel
independen yang lain dianggap
konstan.

2.1.1 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji F)
dilakukan untuk mengetahui
kelayakan model regresi linear
berganda sebagai alat analisis
yang menguiji pengaruh
variabel independen pada
variabel dependen. Menurut
(2023), uji F

digunakan untuk mengetahui

Sugiyono

apakah seluruh variabel
independen secara simultan
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel
dependen. Uji F dilakukan
dengan membandingkan nilai
F-hitung dengan F-tabel dan
melihat nilai uji signifikan 0,05.

Apabila nilai signifikansi lebih
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kecil dari 0,05, maka variabel membandingkan nilai t-hitung
independen secara simultan dengan t-tabel dan melihat nilai
berpengaruh signifikan uji signifikan 0,05. Apabila nilai
terhadap variabel dependen. signifikansi lebih kecil dari 0,05,
Hasil uji simultan dapat dilihat maka variabel independen
pada tabel 8 dibawah ini: secara parsial berpengaruh

Hasil Uj Simuitan (Uji F) signifikan terhadap variabel
ot ANZVA weanson| ¢ | 56 dependen. Hasil uji parsial
T dapat dilhat pada tabel
o 9dibawah ini:
Sumber: Hasi pongolahan data (2025) Hasil Uy Farsial (U )
menunjukkan nilai  F-hitung C"ts
sebesar 65,988 > F-tabel 3,09, o |onems| ome | + | s
serta memiliki nilai signifikansi 1 () EE
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini e

Kerja
Sumber: Hasil pengolahan data (2025)

mengartikan keseimbangan 1. Variabel keseimbangan

kehidupan kerja dan stres kerja kehidupan kerja, memiliki nilai

secara simultan berpengaruh koefisien regresi bernilai positif

signifikan terhadap kepuasan sebesar 0,219, memiliki nilai t-

kerja, sehingga Hs pada hitung sebesar 4,347 > t-tabel

penelitian ini diterima.

2.1.2 Hasil Uji Parsial (Uji t)

1,660, serta memiliki nilai

signifikansi sebesar 0,000 <

UJ| parSiaI (Ujl t) dilakukan 0’05 Hal ini mengartikan
untuk mengetahui pengaruh keseimbangan kehidupan kerja
masing-masing variabel berpengaruh  positif  dan

independen secara individual signifikan terhadap kepuasan

terhadap variabel dependen. kerja, sehingga Hi pada

Menurut Sugiyono (2023), uji t penelitian ini diterima.

digunakan  untuk  menguiji Variabel stres kerja, memiliki nilai

signifikansi pengaruh variabel koefisien regresi bernilai negatif

independen  secara parsial sebesar -0,505, memiliki nilai t-hitung

terhadap variabel dependen. sebesar -11,424, secara absolut nilai

Uit dilakukan  dengan t-hitung > t-tabel 1,660, serta memiliki
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nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Hal ini mengartikan stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, sehingga Hz
pada penelitian ini diterima
2.1.3 Hasil Uji Koefisien

Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?)

dilakukan  untuk  mengetahui
seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam
menjelaskan variasi perubahan
variabel dependen.  Menurut
Sugiyono (2023), nilai koefisien
determinasi menunjukkan
proporsi variasi variabel
dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen dalam
model regresi. Nilai koefisien
determinasi adalah nol dan satu
atau interval antara 0 sampai 1.
Jika angka koefisien determinasi
semakin mendekati 1, maka
pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen
semakin kuat. Hasil uji koefisien
determinasi dapat dilihat pada

tabel 10 dibawah ini:

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary
$Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7532 566 558 1.07543

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Keseimbangan Kehidupan Kerja
Sumber: Hasil pengolahan data (2025)

menunjukkan nilai koefisien
determinasi yang dinyatakan dengan -
R-square sebesar 0,566, mengartikan
bahwa kepuasan kerja mampu
dijelaskan oleh variasi variabel
keseimbangan kehidupan kerja dan
stres kerja sebesar 56,6%, sedangkan
sisanya sebesar 43,4% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini, seperti
kompensasi, lingkungan kerja, gaya
kepemimpinan, budaya organisasi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keseimbangan kehidupan  kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Semakin
baik keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi yang dimiliki
karyawan, maka semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja  yang
dirasakan. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa keseimbangan
kehidupan kerja mampu
meningkatkan  kesejahteraan dan
sikap positif karyawan terhadap

pekerjaannya.
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Sebaliknya, stres kerja terbukti
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Semakin
tinggi tingkat stres yang dialami
karyawan, maka kepuasan kerja akan
semakin  menurun. Kondisi ini
disebabkan oleh tingginya tuntutan
pekerjaan yang dapat menguras
energi fisikk dan mental, sehingga
menurunkan  kenyamanan  serta
perasaan positif terhadap pekerjaan.
Secara simultan, keseimbangan
kehidupan kerja dan stres Kkerja
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan kerja. Temuan ini dapat
dijelaskan melalui Job Demands-
Resources Model (JD-R), di mana
keseimbangan  kehidupan  kerja
berperan sebagai sumber daya kerja
(job resources) dan stres kerja
sebagai tuntutan kerja (job demands).
Kepuasan kerja akan meningkat
apabila tuntutan kerja dapat dikelola
dengan baik melalui ketersediaan

sumber daya kerja yang memadai.

D. Kesimpulan

erdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa keseimbangan kehidupan
kerja  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja,

yang dibuktikan dengan nilai koefisien

regresi sebesar 0,219, nilai t-hitung
sebesar 4,347, dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik keseimbangan
kehidupan kerja yang  dimiliki
karyawan, maka kepuasan kerja
karyawan akan semakin meningkat.
Sebaliknya, stres kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, yang ditunjukkan oleh
nilai koefisien regresi sebesar -0,505,
nilai t-hitung sebesar -11,424, dan
nilai  signifikansi sebesar 0,000,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi tingkat stres kerja yang
dialami karyawan, maka kepuasan
kerja akan semakin menurun. Selain
itu, secara simultan keseimbangan
kehidupan kerja dan stres kerja juga
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan kerja, yang dibuktikan
dengan nilai F-hitung sebesar 65,988
dan nilai signifikansi sebesar 0,000,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
kombinasi keseimbangan kehidupan
kerja yang baik dan tingkat stres kerja
yang rendah akan meningkatkan

kepuasan kerja karyawan.
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